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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Singkat Keadaan Obyek Penelitian

Untuk mengetahui deskripsi singkat tentang obyek di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung, maka akan penulis kemukakan hasil pengamatan yang penulis lakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung.
1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung.
Madrasah Tsanawiyah Negeri Tunggangri mulai didirikan pada tahun 1961 bernama PGAP (Pendidikan Guru Agama Pertama) didirikan Bapak H. Sirath dan Bapak Abdul Muntholib, dengan kepada sekolah bapak Sudarso. Dan tahun 1968 terjadi peningkatan jumlah siswa sehingga mencapai 6 kelas. Pada bulan Maret 1968-1970 statusnya berubah menjadi Negeri dengan nama Tsanawiyah Negeri Tunggangri kemudian tahun 1970-1991 berubah menjadi MTs.AIN Tunggangri dan pada tahun ini pula jumlah siswa mendadak hingga 900 siswa yang terbagi menjadi 18 kelas.tahun 1971 MTs.AIN di pecah menjadi 2 lembaga yaitu Tsanawiyah Negeri Tunggangri dan MTs Aswaja Tunggangri dengan pembagian 12 kelas untuk Tsanawiyah Negeri dan 6 kelas untuk MTs Aswaja. Tahun 1991-2001 junlah siswa mengalami peningkatan hingga 1050 siswa dan jumlah kelas menjadi 21 ruang. Tahun 2003-2008 jumlah siswa sudah mencapai 1306 siswa dengan jumlah kelas 27 ruang, nama dari lembaga sekolah tersebut tetap yaitu Tsanawiyah Negeri Tunggangri, bahkan jumlah siswa dan ruangan kelasnya tidak mengalami perubahan hanya pada kepemimpinannya dari tahun 2008 Drs. H. Kirom Rofi’I M.Pdi.

Adapun kepemimpinan di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung  dari sejak awal berdirinya sampai saat ini sudah mengalami pergantian 6 kali perantian kepemimpinan.

Dan untuk lebih jelasnya maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.1
Periode Kepala Sekolah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung.
	No
	Nama
	Periode

	1.
	Sudarso
	1961-1968

	2.
	H. Gufron Zamzani
	1968-1991

	3.
	Drs. H. Achmad Cholid
	1991-2001

	4.
	H. Anas Dhofir
	2001-2006

	5.
	Drs. H. Widji
	2006-2008

	6.
	Drs. H. Kirom Rofi’I M.Pdi
	2008-sekarang


Sumber data : Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung 2008-2009.
2. Kondisi Obyektif Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung.
a) Denah Lokasi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung.

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung secara geografis berada di wilayah selatan kota Tulungagung, kira-kira 3 km dari kecamatan kalidaawir dibangun di atas tanah seluas 3,536 m2 dan luas perkarangannya 5,954 m2. Lokasi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung terbagi menjadi 2 tempat berjarak …. 400 m yaitu : Madrasah Tsanawiyah Negeri bagian timur di desa Tunggangri dan Madrasah Tsanawiyah Negeri bagian barat di desa tanjung. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat dalam denah lokasi Madrasah Tsanawiyah negeri Tunggangri Berikut ini :
Denah Lokasi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung Tahun Pelajaran 2008-2009

DENAH LOKASI
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung

Tahun Pelajaran 2008-2009



a) Struktur Organisasi Sekolah
Organisasi merupakanhal yang sangat berperan penting dalam rangka untuk membantu proses pendidikan. Strukrut organisasi dibuat agar personil yang ada dalam suatu lembaga pendidikan mengalami tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Selain itu, untuk memudahkan koordinasi antara pemimpin dan para karyawannya dan guru serta pengawasannya di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung ini, adapun struktur organisasi sebagai berikut :
STRUKTUR ORGANISASI

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI

TUNGGANGRI – KALIDAWIR – TULUNGAGUNG




b) Keadaan Tenaga Pendidik
Jumlah dari keseluruhan guru ada 71 guru ysng terdiri dari 31 guru tetap, 38 guru tidak tetap dan 2 guru kontrak. Berikut penulis sajikan tabel tentang pembagian tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar yang dituangkan ke dalam ketetapan kepala sekolah.
Tabel 4.2
Pembagian Tugas Guru Dalam Kegiatan Belajar
Mengajar Tahun Ajaran 2008-2009
	NO
	NAMA
	BIDANG STUDY

	1
	2
	3

	1.
	Drs. H. Kirom Rofi’I, M.Pdi
	-

	2.
	Imam Machsus, A.Md
	Geografi

	3.
	Sahlan, A.Md
	Matematika

	4.
	Imam Mukti, S.Pdi
	Al-qur’an Hadist

	5.
	Dalail, B.A
	Bhs Daerah

	6.
	Siti Nurwati Umaroh, BA
	Bhs. Arab

	7.
	Ysin Yusuf, S.Pd
	Bhs. Indonesia

	8.
	M. Anshori, S.Ag
	SKI

	9.
	Dra. Hj. Uswatul Khasanmah
	Matematika

	10.
	Supiyan, S.Pdi
	Aqidah Akhlak

	11.
	H. Sholekan, S.Ag
	Aqidah Akhlak

	12.
	Drs. Suryanto, M.Pdi
	Al-Qur’an Hadist

	13.
	Burhanidun
	Matematika

	14.
	Eko Prasetyaning Hariani
	B. Ind / Kertakes

	15.
	Susanti
	IPA-Biologi

	16.
	Sunarlin, S.Pd
	Bhs. Inggris

	17.
	Drs. Masrur Hanafi
	IPA-Kimia

	18.
	Agus Zainudin, S.Pd
	Bhs. Indonesia

	19.
	Nurhidayah, BA
	Fiqih

	20.
	Endah Dwi.Lks, S.Pd
	Bhs. Inggris

	21.
	Drs. Sucipto
	Matematika

	22.
	Khudori, S.pd.I
	Bhs. Arab

	23.
	Elvy Sukaisih, S.Ag
	Bhs. Arab

	24.
	Isnawatul Husna, S.Pd
	Bhs. Indonesia

	25.
	Prapti Siwi, S.Pd
	Sejarah

	26.
	Marfu’ah, S.Pd
	PD / BP


Tabel Lanjutan

	NO
	NAMA
	BIDANG STUDY

	1
	2
	3

	27.
	Syahrul Rofi’I I, S.Pd
	Matematika

	28.
	Yuni Tri Indarwati, S.Pd
	IPA / Biologi

	29.
	Emi Istikhomah, S.Pd
	Bhs. Inggris

	30.
	Anjar Sulistyowati, S.Pd
	Bhs. Indonesia

	31.
	Drs. Kambali
	Penjejas

	32.
	Drs. Zainal Fanani
	Bhs. Inggris

	33.
	Jumaroh
	IPA / Biologi

	34.
	Sugianah, S.Pd
	PPKn + Ekop

	35.
	Sutasmiatun, S.Pd
	IPA / Biologi

	36.
	Dra. Ahmad Yasin
	Fiqih

	37.
	RM. Hency Mubarkah
	IPA – Fisika

	38.
	Drs. Imam Syafi’i
	IPA – Fisika

	39.
	Hidayatul Mani’ah, S.Pd
	Bhs. Indonesia

	40.
	Dra. Patoyah
	Geografi

	41.
	Farida Nafi’, S.Ag
	Sejarah

	42.
	Dra. RA. Sulistyowati
	Bhs. Inggris

	43.
	Zainurriziqin, S.Ag
	Sejarah

	44.
	Syahudi
	Bhs. Arab

	45.
	Esti Khomarokah
	PPKn + Ekop

	46.
	Dra. Yamianah
	Bhs. Indonesia

	47.
	Sulistyani, S.Pd
	PPKn + Ekop

	48.
	Dra. Sumiartutik
	Bhs. Indonesia

	49.
	Bariyah, S.Pd
	PPKn + Ekop

	50.
	Hermin. DP, S.Pd
	Matematika

	51.
	Fitroh Anis. S, S.Ag
	Bhs. Arab

	52.
	Ridawati, S.Pd
	Penjaskes

	53.
	Dra. Musringanah
	PPKn + Ekop

	54.
	Drs. S. Rianto
	Penjaskes

	55.
	Nur Kholiq, S.Ag
	SKI

	56.
	Mujib Misbahudin, S.Pd
	Bhs. Indonesia / Geografi

	57.
	Khoirul Farida S.Pd
	Matematika

	58.
	Yuyun E.Z, S.Pd
	Matematika

	59.
	Hanik Masrokah, S.Pd
	Bhs. Inggris

	60.
	Ahmad Muthohar, M.Pd.I
	Geografi

	61.
	Nur Choirun’in, S.Hi
	Kertakes

	62.
	Habib Munir
	TIK

	63.
	M. Irsyadul Yasa’, SE
	TIK

	64.
	Drs. Ahmad tadkhir
	Qur’an Hadfist / Fiqih

	65.
	Lilik Athar Mutaqin, S.Ag
	PPKn + Ekop

	66.
	Anis Sa’adah, S.Pd.I
	Fisika / Kimia

	49.
	Bariyah, S.Pd
	PPKn + Ekop

	50.
	Hermin. DP, S.Pd
	Matematika

	51.
	Fitroh Anis. S, S.Ag
	Bhs. Arab


Tabel Lanjutan
	NO
	NAMA
	BIDANG STUDY

	1
	2
	3

	52.
	Ridawati, S.Pd
	Penjaskes

	53.
	Dra. Musringanah
	PPKn + Ekop

	54.
	Drs. S. Rianto
	Penjaskes

	55.
	Nur Kholiq, S.Ag
	SKI

	56.
	Mujib Misbahudin, S.Pd
	Bhs. Indonesia / Geografi

	57.
	Khoirul Farida S.Pd
	Matematika

	58.
	Yuyun E.Z, S.Pd
	Matematika

	59.
	Hanik Masrokah, S.Pd
	Bhs. Inggris

	60.
	Ahmad Muthohar, M.Pd.I
	Geografi

	61.
	Nur Choirun’in, S.Hi
	Kertakes

	62.
	Habib Munir
	TIK

	63.
	M. Irsyadul Yasa’, SE
	TIK

	64.
	Drs. Ahmad tadkhir
	Qur’an Hadfist / Fiqih

	65.
	Lilik Athar Mutaqin, S.Ag
	PPKn + Ekop

	66.
	Anis Sa’adah, S.Pd.I
	Fisika / Kimia

	67.
	Amanatus Sa’diyah, S.Pd.I
	Fisika / Kimia

	68.
	Hary Muhayan, S.Sos
	TIK

	69.
	Anis Nur Siswati, S.Pd
	PD / PB


Sumber data : Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung 2008-2009.
c) Keadaan Siswa
Siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung yang terdiri kelas VII, VIII, IX berjumlah 1124 siswa untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 4.3
Jumlah siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung Tahun Ajaran 2008-2009
	NO
	KELAS
	JUMLAH KELAS
	L
	P
	JUMLAH TOTAL

	1.
	VII
	9
	200
	206
	406

	2.
	VIII
	9
	180
	179
	359

	3.
	IX
	9
	160
	199
	359


Sumber data: Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung 2008-2009.

d) Keadaan Sarana Prasarana

Sarana dan prasarana di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung sudah cukup memadai. Di samping karena ukuran dari pihak pemerintah langsung kepada sekolah beserta seluruh pengelola lembaga ini aktif dalam mengembangkan sarana dan prasarana yang telah ada. Sarana dan prasarana yang dimiliki Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung dapat di lihat dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 4.4
Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung 2008-2009

	NO
	SARANA dan PRASARANA
	JUMLAH

	1.
	Lokasi MTsN Tunggangri
	2 tempat

	2.
	Gedung kelas
	27 kelas

	3.
	Ruang Kepala Sekolah
	1 lokal

	4.
	Ruang Wakil Kepala Sekolah
	2 lokal

	5.
	Ruang guru
	2 lokal

	6.
	Kantor TU
	1 lokal

	7.
	Laboratorium IPA
	2 lokal

	8.
	Laboratorium Bahasa
	48 unit

	9.
	Laboratorium computer dan internet
	26 unit

	10.
	Mushola
	2

	11.
	 Local KOPSIS
	1 lokal

	12.
	Local UKS / Pramuka
	1 lokal

	13.
	Kantin
	2 lokal

	14.
	Ruang BP
	2 lokal

	15.
	Perpustakaan
	2 gedung

	16.
	WC Guru
	2 lokal

	17.
	WC Murid
	6 lokal


Sumber data: Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung 2008-2009.

B.
Penyajian Dan Analisa Data
1. Aplikasi pembelajaran kontekstual kelas VIII di MTsN Tunggangri pada mata pelajaran fiqih.

Sebagaiamana dijelaskan sebelumnya bahwa pembelajaran kontekstual marupakan suatu konsepsi yang membantu mengaitkan Konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi membantu hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka.

Menurut The Wasington pengajaran kontekstual adalah pengajaran memungkinkan siswa memperkuat, memperluas dan menerapkan pengetahuan  dan ketrampilan akademisnya dalam berbagai latar sekolah dan siluar sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan yang ada diluar sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan yang ada dalam dunia nyata.

Dalam waktu 3 hari ketika peneliti mengadakan observasi di lokasi penelitian, dapat diketahui bahwa madrasah Tsanawiyah Tunggangri menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual dalam melakukan aktivitas pembelajaran sehari-hari.
 Terlebih lagi dalam mata pelajaran fiqih, peneliti sempat masuk ke ruang kelas untuk mengetahui penerapan pembelajaran kontekstual tersebut. Ketika masuk ke dalam kelas tersebut peneliti disambut baik oleh guru yang bersangkutan dan juga oleh siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut.

Hal ini diperkuat oleh penjelasan kepala sekolah bahwa "pembelajaran kontekstual ini sudah kita terapkan sekitar lima tahun atau enam tahun dan hasilnya sangat memuaskan. Hal ini ditandai dengan prestasi siswa dan pemahaman siswa yang meningkat.

Jadi kesimpulannya adalah sekolah tersebut sudah menggunakan pembelajaran kontekstual sejak 4 atau 5 tahun yang lalu. Guru-guru yang ada juga sudah memahami tentang pendekatan pembelajaran kontekstual tersebut. Terlebih lagi dalam pembelajaran mata pelajaran yang termasuk rumpun pendidikan agama Islam, khususnya fiqih. Dalam hal ini, peneliti sempat berbincang-bincang dengan guru fiqih, ia berkata, bahwa ia sudah menggunakan pembelajaran kontekstual dalam proses belajar mengajar di kelas.
 

Pendekatan kontekstual yang merupakan salah satu pembelajaran yang menekankan pentingnya lingkungan alamiah itu diciptakan dalam proses belajar agar kelas lebih ‘hidup’ dan lebih ‘bermakna’ karena siswa ‘mengalami’ sendiri apa yang dipelajarinya. Bila pembelajaran kontekstual diterapkan dengan benar, diharapkan siswa akan terlatih untuk dapat menghubungkan apa yang diperoleh dikelas dengan kehidupan dunia nyata yang ada di lingkungannya. Dalam kurikulum berbasis kompetensi, siswa akan dibawa tidak hanya masuk ke kawasan pengetahuan, tetapi juga sampai pada penerapan pengetahuan yang didapatkannya melalui pembelajaran kontekstual. Tugas guru dalam kelas kontekstual adalah membantu siswa mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada memberi informasi.
Selama ini, hasil pendidikan hanya tampak dan kemauan siswa menghafal fakta-fakta. Walaupuan banyak siswa mampu menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi yang diterimanya, tetapi pada kenyataannya mereka seringkali tidak memahami secara mendalam subtansi materinya. Sebagaian besar dan siswa tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan. Siswa memiliki kesulitan untuk memahami konsep akadernik sebagaimana mereaka biasa diajarkan, yaitu menggunakan sesuatu yang abstrak dan metode ceramah. Untuk itu, sebagai guru yang dikelola dengan pendekatan kontekstual harus pandai dalam membuat suatu strategi belajar yang baik agar setiap mata pelajaran dapat dipahami yang kemudian merangsang siswa untuk memecahkan persoalan, berpikir kritis dan mengimplementasikan basil belajar yang telah diperoleh. Guru juga harus dapat membuka wawasan berpikir yang beragam dan seluruh siswa, sehingga mereka dapat mempelajari berbagai konsep dan cara mengaitkannya dengan kehidupan nyata. Persoalan itu merupakan tantangan yang dihadapi oleh guru dan pengembang kurikulum dan persoalan itu coba diatasi dengan penerapan pembelajaran baru yaitu pembelajaran kontekstual.
Pembelajaran kontekstual bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari suatu permasalahan ke lain dari suatu konteks ke konteks lainnya. Selain itu, tujuan dan kontekstual adalah membekali siswa dengan pengetahuan yang secara fleksibel dapat diterapkan dari satu permasalahan ke permasalahan yang lain dengan menggunakan pendekatan yang menyandarkan pada memori spesial dengan informasi berdasarkan kebutuhan individu peserta didik yang didukung kecenderungan mengintegrasikan beberapa bidang (disiplin) dengan selalu mengaitkan informasi serta pengetahuan awal yang telah dimiliki peserta dengan sistem penialaian autentik melalui penerapan praktis dalam mecahan masalah..

Pendekatan  yang dipakai dalam pendekatan pembelajaran kontekstual sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa, karena pendekatan yang dipakai akan menentukan apakah siswa semangat atau antusias atau bahkan malas untuk mengikuti pelajaran tersebut. Hal itu disebabkan pendekatan yang dipakai akan menentukan apakah interaksi pembelajaran tersebut berlangsung menarik yang dapat meningkatkan motivasi siswa atau tidak.

Pendekatan  yang dipakai dalam pembelajaran kontekstual tergantung materi atau bahan pembelajaran yang akan disampaikan. Bahan adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses interaksi edukatif. Tanpa bahan pelajaran proses interaksi edukatif tidak akan berjalan. Karena itu, guru yang akan mengajar pasti mempelajari dan mempersiapkan bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada anak didik.
 

Bahan atau materi merupakan medium untuk mencapai tujuan pengajaran yang “dikonsumsi” oleh peserta didik. Bahan ajar merupakan materi yang terus berkembang secara dinamis seiring dengan kemajuan dan tuntutan perkembangan masyarakat. Bahan ajar yang diterima anak didik harus mampu merespon setiap perubahan dan mengantisipasi setiap perkembangan yang akan terjadi di masa depan.

Bahan pelajaran adalah isi yang diberikan kepada siswa pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar. Melalui bahan pelajaran ini siswa diantarkan kepada tujuan pengajaran. Dengan perkataan lain tujuan yang akan dicapai siswa diwarnai dan dibentuk oleh bahan pelajaran atau bidang studi yang diberikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang digunakannya.

Penguasaan bahan oleh guru, seyogyanya mengarah pada spesifik atas ilmu kecakapan yang diajarkannya. Mengingat isi, sifat, dan luasnya ilmu, maka guru harus mampu menguraikan ilmu atau kecakapan dan apa-apa yang akan diajarkannya ke dalam bidang ilmu atau kecakapan yang bersangkutan. Penyusunan unsur-unsur atau informasi-informasi yang baik itu bukan saja akan mempermudah peserta didik untuk mempelajarinya, melainkan juga memberikan gambaran yang jelas sebagai petunjuk dalam menetapkan metode pengajaran dan pendekatan pembelajaran yang digunakan.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh guru yang bersangkutan, bahwa dalam proses pembelajaran fiqih digunakan pendekatan kontruktivisme. Ia berkata: 

Pendekatan yang digunakan dalam proses belajar mengajar di kelas itu tergantung dari materi yang akan diberikan. Biasanya saya menggunakan pendekatan kontruktivisme yang berguna untuk membangkitkan motivasi belajar, sehingga mereka tidak di dikte oleh guru. Saya juga menggunakan belajar berbasis tugas/proyek, biasanya untuk materi-materi seperti haji, shalat dan lain-lain.

Hal ini semakin diperkuat dari pernyataan siswa yang peneliti tanyai ketika bertemu di kantin, bahwa cara mengajar guru fiqih sangat menarik dan mudah dimengerti.
 Namun tidak dapat dipungkiri bahwa penerapan pembelajaran kontekstual tersebut dapat menyebabkan suasana di kelas menjadi agak gaduh.
 Hal ini juga diperkuat pernyataan siswa yang menyatakan bahwa: pelajaran mudah dimengerti, guru tidak terkesan killer tapi suasana agak gaduh di dalam kelas.

Hal itu dikarenakan potensi individual dan latar belakang masing-masing siswa tidak sama, maka mengakibatkan adanya siswa yang tidak mampu untuk menerima penerapan pembelajaran kontekstual tersebut. Maka dari itu, sebagai guru harus pandai dalam mengorganisasikan dan mengelola kelas, agar pembelajaran yang diterapkan menjadi menarik, sehingga siswa menjadi gemar untuk mengikuti pelajaran tersebut dan akhirnya prestasinya meningkat.

Sebagaimana dikemukakan diatas, bahwa pembelajaran kontekstual telah diterapkan pada pembelajaran fiqih di MTs Tunggangri. Penerapan pembelajaran ini menurut Zainur Rozikin, sangat cocok untuk materi yang bersifat ubudiyah yang berhubungan langsung dengan kegiatan sehari-hari siswa.

Dalam suatu aplikasi strategi apapun pastilah ditemui kekurangan dan kelebihannya. Dalam penelitian ini, peneliti juga secara langsung mengetahui dan menanyakan tentang kekurangan dan kelebihannya. Adapun kelebihannya adalah sebagai berikut:

a. Anak-anak mudah memahami materi dan mempraktekkannya karena sesuai dengan kehidupan sehari-hari.

b. Materi mudah dicerna karena langsung diaplikasikan dengan perbuatan.

c. Anak-anak senang sehingga meningkatkan motivasi belajarnya.

Kekurangannya:

a. Tidak semua anak dapat melaksanakan tugas

b. Terkesan gaduh dan ramai

c. Tidak semua anak bisa menyampaikan materi

d. Waktu untuk penerapan metode sangat sempit

e. Bagi anak yang kurang kreatif merupakan beban bagi mereka.

Bapak Zainur Rozikin selaku guru Fiqih kelas VIII mengatakan pembelajaran Fiqih yang saya lakukan sudah mengacu kepada kontruktifisme buktinya siswa disuruh berfikir sendiri dengan metode diskusi karena dengan metode ini dapat membangkitkan belajar siswa. 

Sehingga sudah diketahui bahwa pembelajaran kontruktifisme bisa membuat para siswa mamndiri dalam berfikir dan lebih menyemangatkan dalam belajar mereka.

Dalam materi Fiqih tertentu saya juga menggunakan metode Inquiry dengan cara penugasan guru memberikan topik bahasan dan siswa disuruh mencari pengmbangan topik itu diinternet.
Zainul Rozikin selaku guru Fiqih kelas VIII mengatakan yang saya lakukan sudah mengacu kepada (Kontruktivis) hal itu di buktikan dengan siswa yang saya suruh untuk berfikir sendiri dengan metode diskusi sehingga dapat membangkitkan belajar siswa.
Dalam hal ini sangatlah cocok dilakukan dimana para siswa diajak untuk berfikir mandiri (kontruktivis) merupakan landasan berfikir pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyonh-konyong. 
 Dengan demikian melalui landasan kontruktifis siswa diajak oleh guru untuk membangaun pengetahuannya sendiri dan memberi makna melalui pengalaman yang nyata.
Guru Fiqih VIII menyatakan dalam pembelajaran yang dia lakukan berdasarkan pada metode (Inquery) dimana dalam materi-materi tertentu siswa disuruh menemukan sendiri guru memberikan topik bahasan dan siswa disuruh mencari informasi tersebut dibuku-buku atau internet. 

Dengan berlandaskan pada pembelajaran pembelajaran inquiry ini siswa mengembangkan pengetahuannya dan lebih kreatif dalam menerima suatu informasi sehingga pengetahuan yang di peroleh bisa tertanam kuat diotaknya. Tentunya perlu adanya pengawasan dan bimbingann dari guru serta orang tuanya.
Bapak Zainur Rozikin juga menggunakan metode (Questioning) dalam materi sholat dengan menggunakan tanya jawab  baik iitu dengan guru dengan murid ataupun sebaliknya maupun murid dengan murid, keaktifan bertanya tersebut salah satu indikator keberhasilan pembelajaran kontekstual.

Zainur Rozikin selaku guru Fiqih juga menerapkan metode (Learning Community) dimana siswa dalam satu kelas di bagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing kelompok diberikan suatu masalah yang harus dipecahkan oleh kelompok tersebut.

Dari Leraning Comunity ini siswa diajak untuk berfikir dengan cerdas dan melatih siswa untuk berkomunikasi dengan siswa lain serta bekerja sama dalam menyelesaikan suatu masalah, hal ini sangatlah baik mengingat kultur Bangsa Indonesia yang sering bermusyawarah dalam menyelesaikan masyalah.
Modeling adalah sebuah pembelajaran ketrampilan atau pengetahuantertentu, ada model yang bisa ditiru. 
 Begitu juga pembelajaran Fiqih dikelas VIII menggunakan pendekatan ini dalam materi merawat Jenazah dengan cara pemodelan yang  berupa boneka yang di ibaratkan sebagai Jenazah yang harus dirawat.
Dalam materi-materi tertentu bapak Zainur Rojikin juga melakukan refleksi pada akhir pembelajaran, contohnya dalam materi Thaharah ketika akhir pembelajaran memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa atas materi-materi yang pernah diberikan dulu.
Hal ini sangat bagus untuk mengingatkan para siswa terhadap apa-apa yang telah disampaikan dalam proses belajar dan mengajar dan bagi guru juga bisa mengetahui bagaimana daya serap siswa dan keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan.
Dan yang terakhir dalam tahapan (AUTHENTIC ASSESSMENT) dalam menilai dan mengukur kemampuan siswa Bapak Zainur Rozikin menggunakan pandangan subjektif dan dalam menilai siswa saya tidak hanya menilai prestasi siswa melalui ulangan harian atau ulangan semester tetapi juga memperhatikan perilaku siswa yang merupakan hasil dari pembelajaran yang saya lakukan.
Dengan demiian penilaian yang dilakukan bukan hanya penguasaan terhadap materi siswa tetapi perilaku dan akhlak siswa yang merupakan cerminan dari penguasaan materi dan penghayatan materi yang teraplikasi dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Senada dengan pernyataan guru Fiqih kelas VIII kepala sekolah MTsN Tunggangri pembelajaran kontekstual memang dilaksanakan oleh guru Fiqih tersebut dan juga guru-guru mata pelajaran yang lain. Guru-guru MTsN Tunggangri juga mengatakan guru Fiqih kelas VIII melaksankan pembelajaran kontekstual. 

2. Peningkatan prestasi belajar siswa kelas VIII di MTsN Tunggangri melalui pembelajaran kontekstual
Strategi pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep belajar dimana guru dituntut untuk menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan memberikan motivasi kepada siswa agar membuat hubungan dengan pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
 Maka diharapkan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar yang berupa prestasi belajar mata pelajaran yang bersangkutan, yaitu mata pelajaran fiqih. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Zainur Rozikin, secara umum penggunaan pembelajaran kontekstual ini dapat meningkatkan pemahaman fiqih, hal ini ditandai dengan antusias shalat jama'ah dan shalat dhuha yang bagus. Banyaknya anak-anak yang hafal yasin dan dzikir serta doa-doa.

Hal itu mengindikasikan bahwa apabila pemahaman meningkat, maka secara otomatis prestasi belajar anak didik juga meningkat dengan sendirinya. Karena apabila siswa sudah memahami suatu materi maka ia akan lebih mudah dalam mengingatnya dan mengungkapkannya dengan kata-kata lain. Maka dari itu penerapan strategi pembelajaran kontekstual ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Jadi pada intinya, strategi pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan prestasi belajar siswa karena siswa menjadi lebih mudah dalam memahami sebab materi pembelajaran tidak hanya diingat dan dicatat akan tetapi diterapkan dalam kenyataan.

Terlebih lagi apabila menggunakan model kontruktivisme, maka siswa akan berusaha membangun sendiri pemahamannya tanpa harus sama persis dengan milik gurunya. Model ini akan lebih dapat meningkatkan prestasi siswa, karena siswa akan selalu ingin tahu dan memecahkan masalah yang dihadapinya sendiri.
3. Teknik  pembelajaran kontekstual kelas VIII  di MTsN Tunggangri
Sedangkan mengenaik teknik atau metode yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan melalui pendekatan kontekstual.adalah metode number head, snowball throwing dan lain sebagainya atas dasar pemilihan metode yang digunakan.
 Untuk menentukan apakah metode pendidikan itu baik, maka diperlukan prinsip-prinsip tertentu. Adapun prinsip-prinsip tersebut,  sebagaimana dikemukakan oleh Achmad Patoni, adalah sebagai berikut:

a. Metodik adalah suatu ilmu yang harus dilaksanakan terhadap individu. Sedang individu itu sendiri mempunyai problem, latar belakang, lingkungan serta perkembangan yang berbeda-beda. Dengan corak manusia yang demikian inilah maka metodik khusus dipergunakan.

b. Metodik adalah sebagai alat untuk mencapai tujuan, dengan melihat tujuan yang akan dicapai ini, maka kita harus menentukan alat yang baik untuk dipakai. Dengan memiliki pengetahuan metodik atau metodik khusus, maka dapatlah dicapai tujuan yang sebaik-baiknya.

c. Sebagaimana ilmu-ilmu sosial lainnya, metodik adalah ilmu yang tidak dapat berdiri sendiri. Maka dari itu didalam membicarakan metodik atau metodik khusus tidak boleh terlepas dengan ilmu-ilmu lain, khususnya ilmu pendidikan.

d. Berbicara tentang individu, maka dapat kita fahami bahwa individu itu tidak dapat kita pisah-pisahkan dengan masyarakat, karena kedua pihak tersebut terdapat hubungan yang amat kuat. Apabila individu ini dipisahkan dengan lingkungannya, bukanlah ia sebagai makhluk sosial. Jadi ada hubungan timbal balik antara manusia dengan sekitarnya. Hal ini juga merupakan pembahasan dari metodik.

e. Metodik atau metodik khusus merupakan alat yang baik sekali bagi para pendidik didalam menunaikan tugasnya, laksana tentara yang mempergunakan ilmu perangnya di medan pertempuran. Mereka dapat menghadapi musuh dengan baik apabila mereka memiliki teori-teori tentang cara-cara bagaimana agar supaya pendidikan dan pengajaran itu dapat berhasil dengan baik.

f. Guru agama dan metodik adalah satu kesatuan. Bagi guru agama berlaku istilah he is, artinya guru agama adalah orang yang beragama, dan bukan he has artinya orang yang memiliki pengetahuan agama. Guru dan metode merupakan satu kesatuan yaitu the teacher’s life is the life of his teaching. Agama dan ilmu pengetahuan merupakan dua bidang yang berbeda di dalam satu keseluruhan bidang individu, yaitu bidang agama adalah intuisi keyakinan, sedang bidang ilmu adalah logika. Keduanya saling melengkapi dan saling mengisi.

Maka jelaslah, bahwa bagaimanapun baiknya, peranan guru sangatlah mutlak diperlukan. Metode yang baik tidak akan mampu untuk mencapai tujuan, bila gurunya tidak baik pribadinya, dan sebaliknya. Dalam  memilih dan menganalisis metode pembelajaran, terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a. Keadaan murid yang mencakup pertimbangan tentang tingkat kecerdasan, kematangan, perbedaan individu lainnya.
b. Tujuan yang hendak dicapai, jika tujuannya pembinaan daerah kognitif maka metode driil kurang tepat digunakan.

c. Situasi yang mencakup hal yang umum seperti situasi kelas, situasi lingkungan. Bila jumlah murid begitu besar, maka metode diskusi agak sulit digunakan apalagi bila ruangan yang tersedia kecil. Metode ceramah harus mempertimbangkan antara lain jangkauan suara guru.

d. Alat-alat yang tersedia akan mempengaruhi pemilihan metode yang akan digunakan. Bila metode eksperimen yang akan dipakai, maka alat-alat untuk eksperimen harus tersedia, dipertimbangkan juga jumlah dan mutu alat itu.

e. Kemampuan pengajar tentu menentukan, mencakup kemampuan fisik, keahlian. Metode ceramah memerlukan kekuatan guru secara fisik. Guru yang mudah payah, kurang kuat berceramah dalam waktu yang lama. Dalam hal ini ia sebaiknya menggunakan metode yang lain yang tidak memerlukan tenaga yang banyak. Metode diskusi menuntut keahlian guru yang agak tinggi, karena informasi yang diperlukan dalam metode diskusi kadang-kadang lebih banyak daripada sekedar bahan yang diajarkan.

f. Sifat bahan pengajaran. Ini hampir sama dengan jenis tujuan yang dicapai seperti pada poin 2 diatas. Ada bahan pelajaran yang lebih baik disampaikan lewat metode ceramah, ada yang lebih baik dengan metode driil, dan sebagainya. Demikianlah beberapa pertimbangan dalam menentukan metode yang akan digunakan dalam proses interaksi belajar mengajar.

Sedangkan syarat-syarat yang harus diperhatikan oleh seorang guru dalam penggunaan metode pembelajaran, sebagaimana diutarakan oleh Ahmad Sabri, adalah sebagai berikut:

a. Metode yang dipergunakan harus dapat membangkitkan motif, minat atau gairah belajar siswa.
b. Metode yang digunakan dapat merangsang siswa untuk belajar lebih lanjut, seperti melakukan inovasi dan ekspotasi.

c. Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk mewujudkan hasil karya.

d. Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan kegiatan kepribadian siswa.

e. Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid dalam tehnik belajar sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi.

f. Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Hal-hal diatas perlu diperhatikan oleh seorang pendidik dalam rangka memilih dan menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan, karena kebanyakan pendidik hanya menggunakan satu metode saja yang hal itu akan membuat peserta didik menjadi bosan dan akan mengabaikan proses pembelajaran, terutama pembelajaran fiqih dengan menggunakan pendekatan kontekstual learning.
Dengan data-data hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas maka terbukti bahwa aplikasi pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan pemahaman fiqih kelas VIII MTsN Tunggangri berjalan dengan baik. 
Adapun pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi data dengan sumber data yaitu membantu dan mengecek drajat kepercayaan suatu informasi melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 

Pengecekan data dilakukan dengan beberapa tahapan :
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
2. Hal ini penulis lakukan dengan membandingkan dengan data wawancara.
Dengan demikian disimpulkan bahwa aplikasi pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan pemahaman fiqih dengan tanda-tanda keberhasilan antara lain:
1. Siswa semakin aktif dalam kegiatan pembelajaran.

2. Siswa terlatih untuk berkomunasi dan bekerja sama dengan orang lain.
3. Pemahaman terhadap materi yang baik berakibat prestasi belajar mereka meningkat.

4. Siswa lebih kreatif dan inovatif.

5. Dengan penerapan pembelajaran kontekstual ini, siswa memperoleh pengalaman dan ilmu pengetahuan yang secara langsung mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ini merupakan aktualisasi dari kecakapan berfikir rasional.
6. Selama pembelajaran berlangsung siswa senang dan gembira, hal ini karena penggunaan metode pembelajaran yang digunakan guru tepat dan tidak monoton.
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